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RINGKASAN

MUHAMMAD AMAL FIRDAUS (21601031062). EFEK LANGSUNG DAN
EFEK RESIDU VERMIKOMPOS PADA PERIODE PENANAMAN
KEDUA TERHADAP PERTUMBUHAN, HASIL DAN KANDUNGAN
KLOROFIL TANAMAN SELADA MERAH (LACTUCA SATIVA L.VAR
CRISPA) DENGAN SISTEM BUDIDAYA TANPA TANAH

Pembimbing: Prof. Dr. Ir. Nurhidayati, MP dan Ir. ABDUL BASIT, MP

Selada merah merupakan sayuran yang memiliki kandungan gizi yang
tinggi. Selada merah dapat dibudidayakan secara konvensional dan sistem
budidaya tanpa tanah. Kesadaran masyarakat terhadap kebutuhan gizi,
menyebabkan permintaan terhadap sayuran meningkat. Untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat terhadap sayuran khususnya selada merah, diperlukan
budidaya alternatif dengan menggunakan sistem budidaya tanpa tanah dengan
menggunakan pupuk organik Vermikompos.Tujuan dilakukannya penelitian ini
adalah untuk mengetahui efek langsung dan residu dari pemberian vermikompos
dengan berbeda dosis terhadap pertumbuhan, hasil dan kandungan klorofil
tanaman selada merah.

Penelitian dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) sederhana. Total perlakuan ada 5 perlakuan ditambah 1 kontrol
menggunakan nutrisi AB Mix. V1 : Pemberian dosis vermikompos 100 g/pot, V2:
Pemberian dosis vermikompos 200 g/pot, V3: Pemberian dosis vermikompos 300
o/pot, V4: Pemberian dosis vermikompos 400 g/pot, V5: Pemberian dosis
vermikompos 500 g/pot dan Kontrol : Pemberian pupuk larutan AB mix 100
ml/pot. Parameter pengamatan meliputi Variabel pertumbuhan : tinggi tanaman
(cm), jumlah daun (helai) dan Luas daun (cm?). Variabel hasil : bobot segar total
tanaman (g), bobot segar bernilai ekonomis (g), bobot segar akar (g), bobot kering
total tanaman (g), bobot kering bernilai ekonomis (g) dan Bobot kering akar (g).
Dan kandungan klorofil tanaman selada merah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efek langsung dan efek residu vermikompos
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan, hasil dan kandungan klorofil tanaman
selada merah. dosis vermikompos lebih rendah dari 500g/pot belum mampu
menyamai pertumbuhan tanaman selada merah yang menggunakan pupuk
anorganik (kontrol). Hasil tanaman selada merah pada periode penanaman kedua
memperlihatkan kenaikan bobot segar total tanaman dan bobot segar bernilai
ekonomis. Perlakuan yang memberikan hasil tertinggi adalah dosis vermikopos
500 g/pot dengan hasil bobot segar total tanaman sebesar 56,98 g dan bobot segar
bernilai ekonomis sebesar 50,36 g. Perlakuan yang mengalami kenaikan bobot
tertinggi adalah perlakuan V4 dengan nilai kenaikan sebesar 34,55%. Kandungan
klorofil pada tanaman yang menggunakan vermikompos belum mampu menyamai
kandungan klorofil tanamamn selada merah yang menggunakan pupuk anorganik
(kontrol). untuk meningkatkan hasil tanaman selada merah perlu dilakukan
penambahan dosis dari vermikompos.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Selada merah merupakan sayuran yang memiliki kandungan antosianin
tinggi. Sayuran yang memiliki kandungan antosianin yang tinggi dapat
memberikan banyak manfaat bagi kesehatan seperti meningkatkan penglihatan,
anti-karsinogenik, anti-mutagenik, terutama karena sifat antioksidan yang kuat
(Mampholo et al., 2016). Selain kandungan antosianin, selada merah juga
memiliki senyawa bioaktif dan antioksidan yang tinggi. Terutama karena jumlah
fenol dan senyawa flavanoid (isohamnetin, quercetin, kaempferol, epicatechin,
mycertin, antosianin), dan B-karoten yang lebih tinggi. Kandungan -karoten dan
kandungan lutein dalam selada dapat mengurangi resiko kanker, katarak, penyakit
jantung dan stroke. Selada merah memiliki jumlah total dan aktivitas antioksidan
yang tinggi dibandingkan selada lainnya (Gan and Azrina, 2016).

Kesadaran masyarakat terhadap kebutuhan gizi menyebabkan meningkatnya
permintaan terhadap tanaman sayuran. Kandungan vitamin dan mineral pada
sayuran tidak dapat digantikan oleh makanan pokok. Peningkatan permintaan
selada di pasar sejalan dengan pertumbuhan jumlah penduduk dan pertumbuhan
pendapatan masyarakat dan pertumbuhan ekonomi. Menurut Badan pusat Statistik
(2016) produksi selada pada tahun 2010 mencapai 41,11 ton/tahun lalu menurun
pada tahun 2015 yaitu sebesar 39,289 ton/tahun. Nilai produksi selada yang
rendah menunjukkan bahwa kebutuhan selada di dalam negeri belum dapat
terpenuhi. Oleh sebab itu perlu adanya upaya dalam peningkatan produksi

tanaman selada khususnya tanaman selada merah.
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Selada merah dapat dibudidayakan secara konvensional di lahan pertanian
dan sistem budidaya tanpa tanah seperti hidroponik, aquaponik, dan aeroponik.
Berkurangnya lahan pertanian yang disebabkan oleh alih fungsi lahan
menyebabkan menurunnya produksi pangan di Indonesia. Berkembangnya sektor
industri di Indonesia salah satu penyebab berkurangnya lahan pertanian. Oleh
sebab itu, sistem budidaya tanpa tanah bisa dijadikan budidaya alternatif untuk
meningkatkan produksi dan menjamin ketersedian pangan. Keterbatasan lahan
sebagai media tumbuh dan beragamnya komoditi dalam area yang sempit,
mengakibatkan produksi tanaman tidak optimal dan tidak berkelanjutan.

Dalam sistem budidaya tanpa tanah hal yang perlu diperhatikan adalah
media tanam agar tanaman bisa tumbuh dengan optimal. Beberapa bahan substrat
yang dapat digunakan sebagai media tanam adalah arang sekam, pasir, cocopeat,
zeolit dan lain-lain. Pada umumnya sistem budidaya tanpa tanah ini menggunakan
pupuk anorganik dengan konsentrasi yang telah ditentukan. Beberapa tahun
terakhir ini juga dikembangkan penggunaan pupuk organik sebagai sumber nutrisi
tanaman dalam sistem budidaya tanpa tanah yang dikenal dengan sistem
hidroganik. Menurut Munanto (2019), hidroganik berasal dari dua kata yaitu,
Hydro dan Organik yang diartikan sebagai perpaduan sistem budidaya tanpa
tanah (sistem hidro) dan sistem organik. Hidroganik tak jauh berbeda dengan
hidroponik, yaitu salah satu sistem dalam pertanian yang memanfaatkan lahan
yang terbatas dengan media tanam berupa pipa atau polibag. Penggunaan pupuk
organik dalam budidaya tanpa tanah semakin pesat, sejalan dengan semakin
tingginya kesadaran masyarakat untuk mengkomsumsi pangan sehat bebas dari

bahan kimia berbahaya. Selain menghasilkan produk pangan sehat penggunaan
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pupuk organik dapat mengurangi pencemaran lingkungan akibat residu pupuk
kimia dalam budidaya tanaman secara konvensional.

Salah satu pupuk organik yang memiliki kualitas tinggi adalah
vermikompos. Vermikompos merupakan pupuk organik dari perombakan bahan
bahan organik dengan bantuan cacing tanah. Vermikompos memiliki kualitas
yang baik karena dihasilkan dari proses pencernaan dari dalam tubuh cacing yakni
berupa feses cacing yang telah terfermentasi sehingga cocok untuk pertumbuhan
tanaman karena dapat menyediakan unsur hara bagi tanaman. Unsur hara makro
yang terkandung dalam vermikompos yaitu : Carbon, Nitrogen, kalium, daan
unsur hari mikro seperti Zinc, tembaga, mangan. Vermikompos memiliki efek
langsung dan tidak langsung terhadap tanaman antara lain, dapat memperbaiki
sifat fisik tanah dan menyediakan unsur hara yang dibutuhkan tanaman (Lazcano
dan Domiguez, 2011). Sebagai pupuk organik, vermikompos melepaskan unsur
hara secara bertahap, sehingga memberikan efek residu pada tanaman berikutnya
(Kuntyastuti dan Muzaiyanah, 2017; Nurhidayati et al., 2018; Firdaus dkk., 2020;
Darmawan dkk. 2021). Pelepasan hara dari vermikompos berlangsung cukup lama
hingga tanaman ke empat untuk tanaman sawi pak-coi (Nurhidayati et al., 2018).
Namun demikian penelitian tentang efek residu pupuk organik khususnya
vermikompos dalam budidaya tanpa tanah belum banyak dilakukan.

Berdasarkan informasi tersebut perlu dilakukan penelitian tentang efek
langsung dan efek residu dari aplikasi vermikompos dengan menggunakan
tanaman selada merah sebagai tanaman indikator dalam sistem budidaya tanpa

tanah.
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1.2. Identifikasi Masalah

Berkurangnya lahan pertanian karena alih fungsi lahan dan meningkatnya
tingkat kesadaran masyarakat untuk mengkonsumsi pangan yang sehat dan bergizi
menyebabkan permintaan bahan pangan khususnya sayuran meningkat. Namun di
sisi lain tingkat kesadaran petani untuk melakukan budidaya tanaman yang sehat
masih rendah. Penggunaan pupuk anorganik dalam dosis tinggi dalam jangka
waktu yang lama memberikan efek negatif pada lingkungan ketika unsur hara
yang tersedia tidak didaur ulang. Selain itu penggunaan pupuk anorganik dosis
tinggi dapat menurunkan kualitas hasil tanaman. Sementara itu penggunaan pupuk
organik dalam budidaya tanaman secara konvensional masih belum optimal
mengingat dalam aplikasinya membutuhkan jumlah yang besar untuk memenuhi
kebutuhan hara tanaman. Oleh karena itu penngunaan pupuk organik dalam
sistem budidaya tanpa tanah menggunakan pot dapat menjadi suatu alternatif
pengembangan pertanian organik untuk menghasilkan produk pertanian sehat.
Pupuk organik memiliki kelebihan dapat lepas lambat sehingga memiliki efek
residu. Namun seberapa besar efek residu tersebut dalam media tanpa tanah perlu

dievaluasi lebih jauh lagi.

1.3. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut :
1. Bagaimana efek langsung dan efek residu dari aplikasi vermikompos
berbeda dosis terhadap pertumbuhan pada tanaman selada merah ?
2. Bagaimana efek langsung dan efek residu dari aplikasi vermikompos

berbeda dosis terhadap hasil tanaman selada merah ?



3. Bagaimana efek langsung dan efek residu dari aplikasi vermikompos
berbeda dosis terhadap kandungan klorofil tanaman selada merah ?
1.4. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dilakukannya penelitian

REPOSITORY

ini adalah :

University of Islam Malang

1. Untuk mengetahui efek langsung dan efek residu dari aplikasi
vermikompos berbeda dosis terhadap pertumbuhan tanaman selada
merah.

2. Untuk mengetahui ~ efek langsung dan efek residu dari aplikasi
vermikompos berbeda dosis terhadap hasil tanaman selada merah.

3. Untuk mengetahui efek langsung dan efek residu dari aplikasi
vermikompos berbeda dosis terhadap kandungan klorofil tanaman selada
merah.

1.5. Hipotesis

Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah :

1. Perbedaan dosis aplikasi vermikompos memberikan efek langsung dan
efek residu yang berbeda nyata terhadap pertumbuhan tanaman selada
merah.

2. Perbedaan dosis aplikasi vermikompos memberikan efek langsung dan
efek residu yang berbeda nyata terhadap hasil tanaman selada merah.

3. Perbedaan dosis aplikasi vermikompos memberikan efek langsung dan
efek residu yang berbeda nyata berbeda nyata terhadap kandungan

klorofil tanaman selada merah selama dua periode penanaman.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang “Efek Langsung

REPOSITORY

dan Residu Vermikompos terhadap Pertumbuhan, Hasil dan Kualitas Tanaman

University of Islam Malang

Selada Merah dengan Sistem Budidaya Tanpa Tanah dapat disimpulkan bahwa:

1. Efek langsung dan residu vermikompos berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan tanaman selada merah namun pada dosis vermikompos lebih
rendah dari 500 g/pot belum mampu menyamai pertumbuhan tanaman
selada merah yag menggunakan pupuk anorganik (kontrol).

2. Efek langsung dan efek residu vermikompos berpengaruh nyata terhadap
hasil tanaman selada merah. Di mana perlakuan vermikompos 500 g/pot
(V5) memberikan hasil tanaman selada merah tertinggi Pada periode
penanaman ke dua (efek residu vermikompos) memperlihatkan kenaikan
pada bobot segar total tanaman, bobot segar bernilai ekonomis. Dimana
perlakuan dengan kenaikan tertinggi adalah perlakuan vermikompos 400
g/pot (V4) dengan nilai kenaikan sebesar 34,55%.

3. Efek langsung dan residu vermikompos berpengaruh nyata terhadap
kandungan Kklorofil tanaman selada merah dimana dosis 500 g/pot
memberikan kandungan Klorofil tertinggi sebesar 16,83 dan 15,30 su
namun belum mampu menyamai kandungan klorofil tanaman selada
merah yang menggunakan pupuk anorganik (kontrol).

5.2. Saran

Dari hasil penelitian yang telah didapat, peneliti menyarankan untuk
meningkatkan hasil tanaman selada merah perlu dilakukan penambahan dosis dari
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vermikompos dan untuk mengetahui sejauh mana efek residu vermikompos dapat
berpengaruh baik pada pertumbuhan tanaman, perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut.
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